






Lumbung pangan dikenal sebagai lembaga cadangan pangan lokal yang 
keberadaannya sudah menjadi bagian sejarah Indonesia. Salah satu lumbung 
pangan yang masih berfungsi berada di wilayah Rukun Warga (RW) 009 Desa 
Kalisalak. Lumbung pangan tersebut merupakan lumbung swadaya. 
Keberadaanya yang masih berjalan tanpa DAK (Dana Anggaran Khusus) dari 
Pemerintah dan sistem pengelolaan yang sederhana berupa simpan pinjam gabah 
sejak tahun 1980, menarik peneliti untuk mengetahui efektivitas fungsi lumbung 
pangan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Penelitian ini bertujuan untuk : 1) menganalisis efektivitas fungsi lumbung 
pangan sebagai lembaga cadangan pangan masyarakat, 2) menganalisis pengaruh 
jarak lokasi, besar simpanan, tingkat kepercayaan, kedisiplinan terhadap norma, 
dan kekuatan jaringan terhadap efektivitas fungsi lumbung pangan. 
Pengambilan data dilaksanakan di RW 009 Desa Kalisalak, Kecamatan 
Kebasen pada bulan Desember 2016 sampai dengan Januari 2017. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling, dengan 
jumlah responden sebanyak 46 orang. Metode analisis data yang digunakan 
adalah : 1) analisis deskriptif untuk mengukur tingkat efektivitas fungsi lumbung 
pangan, dan 2) analisis jalur untuk mengukur pengaruh jarak lokasi, besar 
simpanan, tingkat kepercayaan, kedisiplinan terhadap norma, dan kekuatan 
jaringan terhadap efektivitas fungsi lumbung pangan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) efektivitas fungsi lumbung pangan 
berada pada kategori efektif. 2) hanya terdapat dua faktor yang memiliki 
kontribusi terhadap efektivitas fungsi lumbung pangan yaitu tingkat kepercayaan 
dan kedisiplinan pada norma. Besarnya pengaruh langsung tingkat kepercayaan 
terhadap efektivitas fungsi lumbung pangan adalah 9,7% dan pengaruh tidak 
langsung dari tingkat kepercayaan terhadap efektivitas lumbung pangan melalui 
kedisiplinan terhadap norma sebesar 5,9%. Besarnya pengaruh langsung 
kedisiplinan terhadap norma sosial terhadap efektivitas fungsi lumbung pangan 
adalah 13,9% dan pengaruh tidak langsung kedisiplinan terhadap norma terhadap 








The granary is known as local food system that being a part of Indonesian 
history. One of them that still work is located at the community unit (RW) of 009 
Kalisalak Village. This granary type is self-help basis. The existence of this 
granary who managed without specific grant (DAK) from government and the 
simple management since 1980 with saving-loan system of grain, make researcher 
interested to know about the effectiveness of granary function and the affected 
factors on it.  
The research aims to : 1) analyze the effectiveness of the granary functions, 
2) analyze the effect of distance, savings, the level of trust, the level of norm and 
the power of network to the effectiveness of the granary functions. 
The research was conducted in the community unit 009, Kalisalak Village 
on December 2016 until January 2017. The sampling method was simple random 
sampling with 46 villagers as the respondents.The data analysis are : 
1)descriptive method in percentage for effectiveness of the granary functions , and 
2) path analysis to indicated the contribute of distance, savings, the level of trust, 
the level of norm and the power of network that influence the effectiveness of the 
granary functions. 
The results of this research are : 1) the level of the effectiveness of the 
granary functions is effective, 2) there are only two factors that significantly 
contribute to the effectiveness of the granary functions, they are the level of trust 
and the level of norm. The direct effect from level of trust torward to the 
effectiveness of the granary functions is 9,7% and the indirect effect from level of 
trust forward to the effectiveness of the granary functions that through the level of 
norm is 5,9%. The direct effect from level of norm toward to the effectiveness of 
the granary functions is 13,6% and the indirect effect from level of norm toward 
to the effectiveness of the granary functions that through the level of trust is 5,9%. 
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